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Abstract

This study aims to conduct a bibliometric analysis of social capital in the context of sustainable
development in Indonesia. This study covers scientific publications from 2020 to 2025 using bibliometric
data obtained from the Scopus database. The analysis included visual mapping of keyword networks,
identification of key research trends, leading researchers, and linkages between themes such as community,
policy, economic growth, and environment. The findings show that social capital is closely linked to
Strategic issues such as community participation, governance, and multi-stakeholder collaboration in
supporting sustainability. This research is expected to contribute significantly to developing academic
discourse and policy practice on social capital-based sustainable development in Indonesia.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis bibliometrik mengenai modal sosial dalam konteks
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Dengan menggunakan data bibliometrik yang diperoleh dari
basis data Scopus, penelitian ini mencakup publikasi ilmiah dari tahun 2020 hingga 2025. Hasil analisis
mencakup pemetaan visual jaringan kata kunci, identifikasi tren penelitian utama, tokoh peneliti
terkemuka, serta keterhubungan antara tema-tema seperti komunitas, kebijakan, pertumbuhan ekonomi,
dan lingkungan. Temuan menunjukkan bahwa modal sosial memiliki keterkaitan yang erat dengan isu-isu
strategis seperti partisipasi komunitas, tata kelola pemerintahan, dan kolaborasi multipihak dalam
mendukung keberlanjutan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan bagi
pengembangan wacana akademik dan praktik kebijakan pembangunan berkelanjutan berbasis modal sosial
di Indonesia.

Kata Kunci: Modal Sosial, Pembangunan Berkelanjutan, Indonesia, Analisis Bibliometrik

PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) di Indonesia menjadi prioritas utama
dalam berbagai kebijakan pembangunan. Indonesia mengikuti paradigma pembangunan yang
berfokus pada komitmen global terhadap pembangunan berkelanjutan (Safitri et al. 2025).
Pemerintah Indonesia mengatur penerapan SDGs dalam Peraturan Presiden Nomor 59 tahun 2017
tentang Pelaksanan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Perpres tersebut

meyelaraskan antara 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dengan Rencana Jangka Panjang
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(RPJP) dan Rencana Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Periode 2015-2019 (Munandar,
Darjono, and Aprilasani 2019). Pembangunan ini tidak hanya mencakup aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan, tetapi juga bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antar generasi, dengan
menekankan pada pemerataan dan pengelolaan sumber daya yang bijaksana.

Modal sosial, sebagai salah satu komponen penting dalam pembangunan, memainkan peran
kunci dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) di Indonesia.
Modal sosial yang dimaksud mencakup jaringan sosial, norma, dan kepercayaan dalam
masyarakat yang mendukung kolaborasi dan partisipasi aktif dalam pembangunan (Morrow and
Scorgie-Porter 2017; Woolcock 2001). Modal sosial dapat meningkatkan kesadaran individu
tentang banyaknya peluang yang dapat dikembangkan untuk kepentingan masyarakat, misalnya
kemampuan untuk menyelesaikan  kompleksitas  berbagai  permasalahan bersama,
mendorong perubahan yang cepat di dalam masyarakat, menumbuhkan kesadaran kolektif
untuk memperbaiki kualitas hidup dan mencari peluang yang dapat dimanfaatkan
untuk kesejahteraan (Haridison 2013). Sebagai negara dengan keberagaman sosial, ekonomi, dan
budaya yang luas, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam memanfaatkan modal sosial
secara optimal untuk mendukung keberlanjutan pembangunan. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji sejauh mana kontribusi modal sosial terhadap pencapaian pembangunan berkelanjutan
di Indonesia, serta mengidentifikasi tren dan pola dalam penelitian yang ada.

Kajian bibliometrik ini bertujuan untuk menganalisis literatur yang ada terkait modal sosial
dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Melalui pendekatan bibliometrik, penelitian ini
akan mengidentifikasi frekuensi publikasi, jaringan penulis, dan tren tematik yang berkembang
dalam literatur tersebut. Dengan mengacu pada metodologi bibliometrik yang melibatkan
penggunaan data dari basis data akademik Scopus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran komprehensif tentang kontribusi modal sosial dalam pembangunan berkelanjutan di
Indonesia.

Modal sosial memainkan perannya yang sangat vital. Tata kelola pembangunan yang
berkelanjutan adalah harapan ideal bagi setiap masyarakat. Modal sosial menjadi jembatan yang
sangat efektif dalam menghubungkan sub-sub sistem yang tumbuh dalam masyarakat. Ia adalah
instrument yang membaurkan masyarakat yang heterogen, menjadi sebuah entitas yang memiliki
persepsi dan pemahaman yang relatif homogen. Dengan demikian, proses-proses pembangunan
yang dimulai dari tahapan perencanaan hingga pada tahap pengawasan dapat diterima oleh seluruh
komponen masyarakat (Sudarmono 2021). Oleh karena itu, untuk lebih memahami bagaimana
modal sosial berfungsi sebagai katalis dalam proses pembangunan berkelanjutan. Beberapa

penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan positif antara memperkuat modal sosial dan
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meningkatkan keberlanjutan di berbagai bidang seperti pertanian, pendidikan dan pariwisata
(Robert D. Putnam 1993; Setiawan et al. 2023; Woolcock 2001)

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyajikan analisis bibliometrik yang
komprehensif guna memahami dinamika perkembangan, tren, serta kontribusi ilmiah terkait
dengan modal sosial dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Melalui pendekatan ini,
diharapkan dapat diperoleh pemetaan pengetahuan yang sistematis dan terstruktur mengenai
bagaimana konsep-konsep tersebut berkembang dalam literatur akademik selama beberapa tahun
terakhir. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat bagi para
peneliti, pembuat kebijakan, dan praktisi dalam merumuskan strategi yang lebih tepat sasaran dan
berdaya guna, khususnya dalam mengintegrasikan modal sosial sebagai elemen penting dalam

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis bibliometrik.
Analisis bibliometrik adalah metode analisis yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur
dan menganalisis produksi literatur ilmiah dari suatu disiplin ilmu atau topik tertentu (Mahriadi,
Adiatma, and Mita 2023). Penelitian ini menggunakan alat bantu analisis data berupa VOSviewer
versi 1.6.20. Alat ini dipilih karena kemampuannya dalam memetakan dan menganalisis data
bibliometrik, seperti frekuensi publikasi, kolaborasi penulis, serta pola kemunculan kata kunci
dalam topik tertentu. Proses penelitian dilakukan dalam dua tahapan utama: pertama, pencarian
artikel ilmiah yang relevan dengan topik modal sosial dan pembangunan berkelanjutan di
Indonesia melalui database Scopus. Tahap pencarian artikel menggunakan Harzing’s Publish of
Persih yang merupakan alat untuk mempermudah peneliti dalam mencari artikel yang berkaitan.

Tahap pemetaan topik difokuskan dengan kata kunci modal sosial, pembangunan
berkelanjutan dan Indonesia. Pencarian difokuskan dalam jurnal yang terakreditasi Scopus guna
mewakili data yang dianalisis dalam penelitian ini. Kata kunci dibuat melalui keyword pencarian
yaitu “social capital in development of sustainable development in Indonesia”. Tahap kedua
adalah pemetaan topik menggunakan VOSviewer, dimana artikel-artikel yang ditemukan akan
dianalisis untuk melihat tema-tema utama yang berkembang dalam penelitian tentang modal sosial
dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Tahapan ini bertujuan untuk menggali keterkaitan
antara modal sosial dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia, serta mengidentifikasi celah
dalam literatur yang dapat menjadi topik penelitian lebih lanjut.

Hasil dari analisis bibliometrik ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih

mendalam tentang tren penelitian modal sosial dalam pembangunan berkelanjutan di Indonesia.
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Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi untuk studi-studi berikutnya yang
dapat mengembangkan model atau strategi pemanfaatan modal sosial dalam mendukung

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Matriks Data Penelitian

Gambar 1 menampilkan matriks kutipan hasil dari penelusuran bibliometrik dengan kata
kunci yang dibuat melalui keyword pencarian yaitu “social capital in development of sustainable
development in Indonesia” menggunakan aplikasi Publish or Perish dalam rentang waktu
publikasi 2020 hingga 2025. Selama periode tersebut, teridentifikasi sebanyak 146 dokumen yang
relevan dengan total kutipan mencapai 575. Rata-rata kutipan per tahun tercatat sebesar 115, yang
mencerminkan konsistensi perhatian akademik terhadap topik yang dikaji. Sementara itu, setiap
publikasi memperoleh rata-rata 3,94 kutipan, menunjukkan bahwa sebagian besar artikel
memperoleh tingkat keterbacaan dan pengaruh yang moderat di kalangan peneliti. Lebih lanjut,
data ini mengindikasikan bahwa produktivitas penelitian cukup tinggi dengan nilai rata-rata
137,99 publikasi per penulis, meskipun nilai ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh dominasi
satu atau beberapa penulis aktif. Tingkat kolaborasi dalam publikasi relatif rendah, sebagaimana
tercermin dalam angka 0,95 penulis per artikel, yang menunjukkan kecenderungan penulisan
secara individu atau dalam tim yang sangat kecil. Dari sisi dampak ilmiah, nilai h-index sebesar
12 dan g-index sebesar 18 menandakan adanya kelompok artikel yang memiliki daya kutip cukup

kuat, walaupun belum tergolong sangat tinggi.

Citation metrics Help

Publication years: 2020-2025
Citation years: 5 (2020-2025)
Papers: 146
Citations: 575
Cites/year: 115.00
Cites/paper: 3.94
Cites/author: 575.00
Papers/author: 137.99
Authors/paper: 0.95
h-index: 12
g-index: 18
hI,norm: 12
hl,annual: 2.40
hA-index: 7
Papers with ACC >= 1,2,5,10,20:
71,43,12,4,0

Gambar 1. Matriks Data Penelitian
Sumber: Output Publish Or Perish, 2025

Distribusi sitasi juga memberikan gambaran mengenai penyebaran perhatian ilmiah terhadap
artikel-artikel yang dianalisis. Dari total publikasi, 71 artikel memperoleh minimal satu sitasi, dan

43 di antaranya mendapatkan lebih dari dua sitasi. Hanya 12 artikel yang memperoleh lebih dari
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lima sitasi, dan jumlah tersebut menurun drastis menjadi empat artikel pada ambang lebih dari
sepuluh sitasi, dengan tidak ada satupun yang mencapai lebih dari dua puluh sitasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun minat terhadap topik ini cukup merata, masih sedikit artikel yang
berhasil menarik perhatian luas di tingkat akademik global.

Selanjutnya data dianalisis menggunakan aplikasi VOSviewer. VOSviewer akan
memperlihatkan kutipan dalam bentuk visual, dokumen dapat diamati berdasarkan besar kecilnya
garis penghubung, serta lingkaran dapat menarik keterhubungan dan kebaruan pemikiran

(Marwantika 2015).

Pemetaan Jaringan Istilah

Gambar di atas merupakan hasil pemetaan bibliometrik menggunakan perangkat lunak
VOSviewer yang menggambarkan keterkaitan konsep-konsep kunci dalam literatur terkait
pembangunan berkelanjutan di Indonesia, dengan fokus pada modal sosial. Visualisasi ini
memperlihatkan tiga klaster utama yang membentuk struktur literatur dan memperlihatkan

jaringan hubungan yang kompleks antar kata kunci.
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Gambar 2. Visualisasi Jaringan
Sumber: Voseviewer, 2025

1. Klaster Merah: Pemerintah, Komunitas, dan Implementasi Kebijakan

Klaster ini memperlihatkan keterkaitan erat antara kata kunci seperti government, community,
stakeholder, implementation, process, dan local community. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
wacana pembangunan berkelanjutan di Indonesia, peran pemerintah dan komunitas lokal menjadi
perhatian utama. Pemerintah tidak hanya berperan sebagai regulator, tetapi juga sebagai fasilitator

dalam implementasi kebijakan yang berbasis partisipasi masyarakat.
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2. Klaster Hijau: Ekonomi, Pertumbuhan, dan Nilai

Klaster ini berfokus pada dimensi ekonomi dalam pembangunan berkelanjutan, dengan kata
kunci seperti value, growth, economic growth, capital, market, dan policy. Keterkaitan ini
menunjukkan bahwa pembangunan berkelanjutan tidak dapat dilepaskan dari dinamika ekonomi,
di mana pertumbuhan dan pasar menjadi indikator utama keberhasilan. Business dan relationship
mengindikasikan bahwa interaksi antara pelaku usaha dan pemangku kepentingan lainnya menjadi
bagian integral dari agenda pembangunan. Nilai (value) dan kebijakan (policy) menjadi landasan

normatif dan operasional dalam menjalankan pembangunan berkelanjutan yang inklusif.

3. Klaster Biru: Modal Sosial dan Kesejahteraan

Klaster ini paling relevan dengan fokus artikel, yaitu social capital. Dalam klaster ini, frust,
welfare, influence, tourism, dan strategy membentuk jaringan kuat yang menunjukkan bahwa
modal sosial, yang tercermin dalam kepercayaan dan hubungan antar aktor, menjadi kekuatan
penting dalam mendukung kesejahteraan masyarakat. Istilah role dan factor menunjukkan bahwa
modal sosial dilihat sebagai variabel penting yang mempengaruhi efektivitas kebijakan
pembangunan. Keterkaitan dengan farmer juga memperlihatkan bahwa literatur sering
menempatkan komunitas petani sebagai aktor utama dalam pembangunan berbasis komunitas
yang memanfaatkan kekuatan modal sosial.

Dari hasil visualisasi bibliometrik ini menunjukkan bahwa pembangunan berkelanjutan di
Indonesia merupakan bidang kajian yang multi-dimensi dan bersifat interdisipliner. Modal sosial
menjadi salah satu fondasi penting yang menjembatani aktor pemerintah dan komunitas dalam
mengimplementasikan kebijakan pembangunan yang berkelanjutan. Peran kepercayaan,
partisipasi, dan strategi kolektif menjadi penggerak utama dalam mewujudkan pembangunan yang
tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga kesejahteraan sosial dan

kelestarian lingkungan.

Analisis Visualisasi Bibliometrik Temporal

Visualisasi overlay yang ditampilkan pada Gambar 3 merupakan hasil pemetaan bibliometrik
menggunakan VOSviewer, dengan fokus pada kajian terkait “modal sosial” dan “pembangunan
berkelanjutan” di Indonesia dalam kurun waktu 2020 hingga 2025. Warna dalam jaringan ini
mewakili dimensi temporal, di mana spektrum warna biru hingga kuning menunjukkan distribusi
tahun publikasi—dari yang paling awal (2020) hingga yang paling mutakhir (2025). Kata kunci
seperti Indonesia, sustainable development, dan social capital terlihat mendominasi, tidak hanya

dari ukuran simpul yang besar (menandakan frekuensi kemunculan tinggi), tetapi juga dari
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keterhubungan yang padat dengan simpul-simpul lainnya, menunjukkan peran sentral dalam

lanskap kajian ini.
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Gambar 3: Visual Tren Temporal Publikasi

Sumber: Voseviewer, 2025

Secara struktural, jaringan ini memperlihatkan tingkat keterhubungan yang sangat tinggi di
antara istilah-istilah kunci, mencerminkan sifat multidisipliner dan kompleks dari diskursus
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Istilah seperti government, community, economic
growth, dan climate change muncul sebagai simpul yang saling terkait erat dengan node pusat,
menandakan bahwa isu-isu kebijakan publik, lingkungan, dan ekonomi turut membentuk narasi
besar pembangunan yang berkelanjutan. Simpul-simpul seperti trust, policy, dan relationship yang
tersebar di berbagai sisi jaringan juga menekankan pentingnya aspek relasional dan kelembagaan
dalam dinamika modal sosial.

Dari sisi temporal, simpul-simpul yang berwarna lebih kuning (mengindikasikan tren
penelitian terkini) seperti technology, challenge, climate change, dan improvement menunjukkan
bahwa arah kajian cenderung mengarah pada isu-isu kontemporer terkait inovasi, adaptasi
terhadap perubahan iklim, serta tantangan implementasi di lapangan. Sebaliknya, simpul yang
lebih tua (berwarna kebiruan), seperti welfare, farmer, dan tourism, mencerminkan fokus kajian

awal yang mungkin lebih bersifat sektoral. Temuan ini mengindikasikan adanya pergeseran fokus
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tematik dari pendekatan tradisional menuju pendekatan yang lebih sistemik dan responsif terhadap

konteks global serta dinamika lokal yang terus berkembang.

Tabel 1. Literatur Teratas yang Disitir

Judul Penulis dan Tahun Sitasi
Socz.'al cgpital, collegtive actiqn, and .the developmen.t of (Nugraha et al. 2021) 49
agritourism for sustainable agriculture in rural Indonesia
Assessing social-ecological system carrying capacity for
urban small island tourism: The case of Tidung Islands, (Adrianto et al. 2021) 47
Jakarta Capital Province, Indonesia
Social capital for sustainable tourism development in

Indonesia (Prayitno et al. 2023) 24
T owar.ds .attainii.ag the SDGs: cases of disruptive and (lizuka and Hane 2021) 20
inclusive innovations

Livelihood strategies of women entrepreneurs in Indonesia ~ (Hendratmi et al. 2022) 20
Implementation of anaerobic digestion for valorizing the

organic fraction of municipal solid waste in developing (Ibarra-Esparza et al. 2023) 17
countries: Technical insights from a systematic review

The IUCN Global Standard for Nature-based Solutions™ as

a tool for enhancing the sustainable development of marine (Le Gouvello et al. 2023) 17
aquaculture

Mangrove forest utilization for sustainable livelihood

through community-based ecotourism in kao village of north  (Singgalen 2020) 16

halmahera district

Challenges in the development of the cocoa and chocolate

industry in Indonesia: A case study in Madiun, East Java

Community-based fire prevention and peatland restoration

in Indonesia: A participatory action research approach
Sumber: Output Publish Or Perish, 2025

(Praseptiangga et al. 2020) 15

(Purnomo et al. 2024) 11

Tiga literatur teratas yang paling banyak disitasi dalam analisis ini menunjukkan pentingnya
peran modal sosial dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Judul pertama
yang paling banyak disitasi adalah "Social capital, collective action, and the development of
agritourism for sustainable agriculture in rural Indonesia” oleh (Nugraha et al. 2021) dengan 49
sitasi. Artikel ini menyoroti peran modal sosial dan aksi kolektif dalam pengembangan agrowisata
di kawasan pedesaan Indonesia. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa hubungan sosial
yang kuat di antara masyarakat lokal dapat mendorong keberhasilan program agrowisata yang
berkelanjutan. Hal ini memperkuat premis bahwa modal sosial bukan hanya aset komunitas, tetapi
juga katalisator penting dalam mendorong transformasi ekonomi dan sosial yang ramah
lingkungan.

Judul kedua yang juga menunjukkan pengaruh signifikan adalah "Assessing social-ecological
system carrying capacity for urban small island tourism: The case of Tidung Islands, Jakarta
Capital Province, Indonesia” oleh (Adrianto et al. 2021), dengan 47 sitasi. Artikel ini membahas
keterbatasan daya dukung ekosistem dan keterkaitannya dengan pengelolaan pariwisata

berkelanjutan di pulau kecil. Meskipun fokus utamanya adalah pada aspek ekologis, studi ini
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menempatkan modal sosial sebagai salah satu faktor penting dalam menjaga keseimbangan antara
keberlanjutan lingkungan dan aktivitas ekonomi. Partisipasi masyarakat lokal menjadi elemen
kunci dalam mengelola tekanan terhadap lingkungan secara kolektif.

Judul ketiga adalah "Social capital for sustainable tourism development in Indonesia” oleh
(Prayitno et al. 2023) dengan 24 sitasi. Artikel ini secara eksplisit menghubungkan konsep modal
sosial dengan pembangunan pariwisata berkelanjutan di Indonesia. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kepercayaan, norma, dan jaringan sosial dapat memperkuat keterlibatan masyarakat lokal
dalam pengelolaan destinasi wisata secara berkelanjutan. Studi ini menjadi referensi penting
dalam menekankan bahwa pembangunan berkelanjutan tidak hanya berbasis pada aspek teknis
atau kebijakan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas relasi sosial dan kapasitas kolektif

masyarakat.

Tren hasil penelusuran literatur

Visualisasi densitas dari kajian bibliometrik ini menampilkan peta topik yang terkait dengan
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Titik kepadatan tertinggi ditunjukkan oleh warna
kuning cerah yang berpusat pada kata kunci "Indonesia" dan "sustainable development",
menandakan bahwa kedua istilah ini menjadi fokus utama dan paling sering dibahas dalam
literatur. Keduanya menjadi simpul utama dalam jaringan diskursus, merepresentasikan konteks

geografis dan tema sentral dari berbagai publikasi akademik yang dianalisis.

Gambar 4. Visualisasi Densitas
Sumber: Voseviewer, 2025
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Area dengan warna hijau terang hingga hijau tua menampilkan kata-kata kunci yang cukup
dominan namun dengan intensitas lebih rendah dibanding pusat. Kata seperti "social capital",
"community", "government", "policy", dan "capital" menunjukkan bahwa pembangunan
berkelanjutan di Indonesia banyak dikaji melalui pendekatan multidimensi, mencakup aspek
sosial, ekonomi, dan kebijakan publik. Istilah "environment", "stakeholder", dan "technology"
juga menunjukkan perhatian terhadap keberlanjutan lingkungan serta keterlibatan aktor-aktor
dalam proses pembangunan. Sementara itu, wilayah dengan warna biru tua menunjukkan kata-
kata kunci dengan frekuensi rendah dan keterkaitan terbatas, seperti "trust", "farmer", "tourism",
dan "relationship". Ini mencerminkan area-area topik yang masih jarang diteliti, namun memiliki
potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai celah riset masa depan. Misalnya, peran petani,
sektor pariwisata. Secara keseluruhan, visualisasi ini memperlihatkan bahwa diskursus
pembangunan berkelanjutan di Indonesia bersifat interdisipliner, menggabungkan dimensi sosial,
ekonomi, politik, dan lingkungan. Namun demikian, masih terdapat peluang besar untuk

memperluas kajian pada aspek-aspek kontekstual dan komunitas lokal yang lebih spesifik.

KESIMPULAN

Hasil analisis bibliometrik terhadap literatur mengenai modal sosial dan pembangunan
berkelanjutan di Indonesia menunjukkan bahwa kedua konsep ini memiliki keterhubungan yang
kuat dan saling memengaruhi dalam diskursus ilmiah. Kata kunci seperti sustainable development,
Indonesia, community, government, economic growth, policy, dan social capital mendominasi dan
membentuk klaster yang saling berkaitan, mencerminkan kompleksitas dan multidimensionalitas
tema pembangunan berkelanjutan. Modal sosial berperan penting dalam memperkuat hubungan
antara aktor pembangunan seperti masyarakat lokal, pemerintah, pelaku usaha, dan pembuat
kebijakan. Selain itu, aspek kolaborasi, strategi, dan tantangan seperti perubahan iklim dan
teknologi juga muncul sebagai faktor yang tidak terpisahkan dalam upaya mewujudkan
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Pemetaan jaringan ini menegaskan pentingnya
integrasi antara nilai-nilai sosial dan pendekatan struktural dalam merancang kebijakan
pembangunan di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi untuk
memperkuat pemahaman akademik dan mendukung pembuatan kebijakan berbasis bukti dalam

konteks pembangunan berkelanjutan berbasis modal sosial.
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dan penulisan. Penulis juga menghargai akses dan bantuan data yang diperoleh dari basis data
ilmiah Scopus yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan kajian akademik dan praktik kebijakan

pembangunan berkelanjutan di Indonesia.
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